
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Memasuki era globalisasi Indonesia masih menghadapi masalah gizi 

ganda, yaitu masalah gizi kurang dan masalah gizi lebih dengan risiko 

penyakit yang ditimbulkan. Masalah gizi ganda pada hakekatnya merupakan 

masalah perilaku baik di pedesaan dan perkotaan. Untuk mengoreksi 

masalah gizi ganda tersebut dapat dilakukan dengan pendekatan, salah 

satunya melalui pemberian informasi tentang perilaku gizi yang baik dan 

benar. Mencegah  timbulnya masalah gizi tersebut, perlu disosialisasikan 

pedoman gizi seimbang yang bisa dijadikan sebagai pedoman makan, 

beraktivitas fisik, hidup bersih dan mempertahankan berat badan normal 

(Kemenkes RI, 2014). 

Gizi  merupakan  salah  satu  faktor  penentu  utama  kualitas  sumber  

daya manusia.  Gizi  buruk  tidak  hanya  meningkatkan  angka  kesakitan  

dan  kematian, tetapi juga menurunkan produktifitas, menghambat sel-sel 

pertumbuhan otak yang mengakibatkan kebodohan dan keterbelakangan. 

Terdapat kaitan yang sangat erat antara  tingkat  keadaan  gizi  dengan  

konsumsi  makanan.  Tingkat  keadaan  gizi optimal  akan  tercapai  apabila  

kebutuhan  gizi  terpenuhi.  Namun  demikian,  perlu diketahui  bahwa  

keadaan  gizi  seseorang  dalam  satu  masa  bukan  saja  ditentukan oleh 

konsumsi gizi pada masa yang telah lampau bahkan jauh sebelum masa itu, 

ini berarti gizi masa anak-anak memberi andil terhadap status gizi masa 

dewasa (Kemenkes, 2014) 

Berdasarkan UU RI No. 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

dan Peraturan Pemerintah No 38 tahun 2007 tentang Pembiayaan Urusan 
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antara Pemerintah, Pemerintah Daerah, Propinsi dan Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota menegaskan, informasi status gizi memegang peranan 

penting dalam menentukan perencanaan program di daerah. Departemen 

Kesehatan  melaksanakan Program Perbaikan Gizi agar seluruh keluarga 

menjadi keluarga sadar gizi (Kadarzi) yang merupakan salah satu komponen 

Desa Siaga. Kadarzi adalah keluarga yang mengenal masalah gizi dan 

mampu mengatasi masalah gizi setiap anggota keluarga. Pemantauan 

Status Gizi (PSG) sebagai salah satu komponen Sistem Kewaspadaan 

Pangan dan Gizi (SKPG) telah dilakukan semenjak Pelita IV dengan tujuan 

memberikan informasi gambaran besaran masalah gizi kurang (Depkes RI, 

2008). 

Wirandoko (2007) menyatakan bahwa pada balita usia 2-5 tahun 

termasuk dalam kelompok rentan atau rawan gizi. Gizi merupakan faktor 

penting bagi kesehatan dan kecerdasan anak. Jika pada usia ini status 

gizinya tidak dikelola dengan baik, maka dikemudian hari kemungkinan akan 

terjadi gangguan status gizi buruk dan selanjutnya akan sulit terwujud 

perbaikan sumber daya manusia di masa yang akan datang, oleh karena itu 

pada masa balita usia 2-5 tahun harus mendapatkan perhatian yang lebih 

dari orang tua terhadap kesehatan terutama dalam pemberian makanan-

makanan bergizi.  

Tingkat pengetahuan ibu berkorelasi dengan sikap positif terhadap 

perencanan dan persiapan makan. Semakin tinggi pengetahuan ibu, maka 

semakin positif sikap ibu terhadap perencanaan makan yang akan berakibat 

akan terjadinya perbaikan gizi (Suharjo, 2003). Kurangnya pengetahuan 

tentang gizi merupakan sebab penting dari masalah gizi. Menurut Khomsan 

(2009), faktor yang tidak kalah penting penyebab timbulnya masalah gizi 
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adalah kurangnya pengetahuan gizi masyarakat khususnya pada ibu yang 

sebagian besar pengasuh anak. 

Penelitian Dewi (2007) menunjukan bahwa pengetahuan akan 

membentuk kepercayaan yang selanjutnya akan memberika perspektif pada 

manusia dalam mempersepsi kenyataan, memberikan dasar dalam 

pengambilan keputusan dan menentukan sikap.  

Penyebab terjadinya pengetahuan gizi yang kurang adalah faktor 

pendidikan, karena latar belakang pendidikan seseorang merupakan salah 

satu unsur penting yang akan mempengaruhi keadaan gizi. Tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi diharapkan informasi gizi yang dimiliki jadi lebih 

baik. Menurut Ningsih (2008), tingkat pendidikan formal orang tua terutama 

ibu sering memiliki hubungan dengan pola konsumsi pangan keluarga. 

Semakin tinggi pendidikan ibu maka akan terjadi perbaikan kebiasaan 

makan, serta perhatian kepada kesehatan dan makanan yang bergizi juga 

bertambah.  

Pendapatan merupakan faktor yang menentukan kualitas dan 

kuantitas hidangan keluarga. Semakin tinggi penghasilan, semakin besar 

pula persentase dari penghasilan tersebut untuk membeli buah, sayur dan 

beberapa jenis bahan makanan lainnya. Pengaruh pendapatan terhadap 

perbaikan kesehatan dan kondisi lain yang mengadakan interaksi dengan 

status gizi adalah sama jelasnya bahwa penghasilan meningkatkan daya beli 

(Farida, 2004). Hasil penelitian Munadhiroh (2009) di Desa Subah 

menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pendapatan 

dengan status keluarga sadar gizi. Menurut Berg (1986), pendapatan 

dianggap sebagai determinan utama dalam diet dan status gizi. Ada 

kecenderungan relevan terhadap hubungan pendapatan dan kecukupan gizi 

keluarga.  
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Survei pendahuluan Posyandu Desa Senggrong pada tahun 2014  

dari jumlah balita sebesar 202 diperoleh rata-rata jumlah yang ditimbang 

sebesar 77%, ASI eksklusif sebesar 67%, konsumsi tablet Fe sebesar 15% 

yang menunjukan bahwa masih di bawah rata-rata dari target sebesar 80%.  

Berdasarkan dari uraian tersebut peneliti ingin mengetahui hubungan 

pengetahuan ibu tentang pedoman gizi seimbang, tingkat ekonomi, tingkat 

pendidikan dengan perilaku keluarga sadar gizi di Desa Senggrong 

Kabupaten Boyolali. 

 
B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut dirumuskan masalah:  

1. Apakah ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang pedoman gizi 

seimbang dengan perilaku Kadarzi? 

2. Apakah ada hubungan antara tingkat pendapatan dengan perilaku 

Kadarzi?  

3. Apakah ada hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan perilaku 

Kadarzi?  

 
C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang pedoman gizi 

seimbang, tingkat pendapant, tingkat pengetahuan dengan perilaku  

keluarga sadar gizi  di Desa Senggrong Kecamatan Andong Kabupaten 

Boyolali. 
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2. Tujuan Khusus  

a. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan ibu tentang pedoman gizi 

seimbang, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan ibu dan perilaku 

Kadarzi di Desa senggrong Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali.  

b. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang pedoman 

gizi seimbang dengan perilaku Kadarzi di Desa Senggrong 

Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 

c. Menganalisis hubungan tingkat pendapatan dengan perilaku Kadarzi 

di Desa Senggrong Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 

d.  Menganalisis hubungan tingkat pendidikan ibu dengan perilaku 

Kadarzi di Desa Senggrong Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali 

D. Manfaat Penelitian   

1. Bagi Masyarakat  

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

masyarakat akan pentingnya pedoman gizi seimbang sebagai pedoman 

menuju keluarga sadar gizi. 

2. Bagi Responden  

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan kepada responden akan pentingnya pedoman gizi 

seimbang sebagai pedoman menuju keluarga sadar gizi.  

3. Bagi Peneliti  

Sebagai pengalaman dalam menganalisis secara ilmiah suatu 

permasalahan dengan mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh selama 

perkuliahan. 
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E. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup materi pada penelitian ini dibatasi pada pembahasan 

mengenai hubungan pengetahuan ibu tentang pedoman gizi seimbang, 

tingkat pendapatan, tingkat pendidikan dengan perilaku keluarga sadar gizi 

di Desa Senggrong Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 


